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Abstract 
This study aims to determine the aerobic endurance (VO₂ max) and passing skills of male players from the Dertien Mataram 
basketball club in 2022. This research employed a quantitative method, with a population consisting of all 20 players of the 
Dertien Mataram basketball club, using a total sampling technique. To measure VO₂ max endurance and passing skills, the 
instruments used were the bleep test and a passing accuracy test.The results showed that VO₂ max endurance in the pretest had 
a maximum score of 41.5 and a minimum of 27.2, while in the posttest the maximum score increased to 42.0 and the minimum 
to 27.8. Meanwhile, passing skills in the pretest had a maximum score of 12 and a minimum of 7, and in the posttest the 
maximum score increased to 14 and the minimum to 10. Based on the t-test calculation, the result for VO₂ max endurance was 
7.225, and for passing skills was 12.650. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Daya Tahan Vo2 Max dan Keterampilan Passing Pada Pemain Putra Klub Dertien 
Mataram tahun 2022. Dalam penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif, populasi yang digunakan adalah keseluruhan 
pemain basket klub Dertien Mataram tahun 2022 sebanyak 20 pemain, dengan menggunakn teknik pengambilan sampel total 
sampling. Untuk mengetahui daya tahan vo2 max dan keterampilan Passing menggunakan instrumen penelitian Bleep test dan test 
ketepatan Passing. Hasil penelitian yang di peroleh adalah pada daya tahan vo2 max  pretest  maximal 41,5,  minimum 27,2 dan 
postest maximal 42,0 dan minimum 27,8. Sementara itu untuk keterampilan passing pretest maximal 12, minimum 7 dan 
postest maximal 14 dan minimum 10. Dari hitungan uji T hasil dari daya tahan vo2max 7,225 dan hasil dari keterampilan 
Passing 12,650 
Kata Kunci : Daya tahan Vo2  max dan keterampilan passing 
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 PENDAHULUAN 

Bola basket merupakan olahraga permainan bola besar dan dimainkan oleh dua regu yang masing-masing regu terdiri dari 
5 orang pemain dimana tujuannya adalah untuk mencari nilai atau angka sebanyak banyaknya dengan cara memasukkan bola ke 
keranjang lawan dan mencegah lawan untuk mendapatkan nilai (Ahmadi, 2007: 2). Adapun teknik dasar yang harus dimiliki 
oleh seorang pemain bola basket agar dapat bermain dengan baik yaitu dribble (memantulkan), passing (mengoperkan), dan 
shooting (memasukan bola ke keranjang). 

Tidak hanya ketiga teknik dasar tersebut yang harus dimiliki oleh seorang pemain bola basket agar dapat bermain dengan 
baik. Namun pemain bola basket juga harus memiliki kondisi fisik yang baik. Untuk meningkatkan kondisi fisik yang baik ada 
beberapa komponen biomotor utama, yaitu kekuatan, daya tahan, kelincahan, koordinasi, dan kecepatan. Menurut Sukadiyanto 
dalam Hajarriyanty (2019) biomotor adalah kemampuan gerak manusia yang dipengaruhi oleh kondisi sistem-sistem organ 
dalam     tubuh. 

Menurut Bompa dalam Hajarriyanty (2019) komponen dasar dari biomotor olahragawan meliputi kekuatan, ketahanan, 
kecepatan, koordinasi, dan fleksibilitas. Adapun komponen-komponen biomotor lain yang merupakan perpaduan dari beberapa 
komponen biomotor sehingga membentuk satu peristilahan sendiri. Diantaranya seperti: power merupakan gabungan atau hasil 
kali antara kekuatan dan kecepatan, kelincahan merupakan gabungan antara kecepatan dan koordinasi. Komponen biomotor daya 
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tahan pada umumnya digunakan sebagai salah satu tolak ukur untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani (physical fitness) 
olahragawan (Sukadiyanto dalam Hajarriyanty 2019). Salah satunya dalam olahraga bola basket daya tahan sangat dibutuhkan. 
Daya tahan berkaitan erat dengan lama kerja dan intensitas kerja, yang sangat dibutuhkan oleh pemain bola basket karena 
olahraga bola basket dilakukan dalam waktu yang cukup lama yaitu 4 quarter, masing-masing quarter berjalan selama 10 menit. 
Tujuan latihan ketahanan menurut Sukadiyanto dalam Hajarriyanty (2019) yaitu untuk meningkatkan kemampuan olahragawan 
agar dapat mengatasi kelelahan selama aktivitas kerja berlangsung. Pada penelitian ini berdasarkan apa yang peneliti lihat di 
lapangan banyak pemain – pemian klub basket Dertien Mataram yang mudah kelelahan dan kehilangan bola ketika melakukan 
passing. Kemudian peneliti mencoba mencari tahu daya tahan dan teknik dasar passing  pemain – pemain klub basket Dertien 
Mataram. Menurut sang pelatih daya tahan pemainnya masih sangat kurang serta teknik dasar Passing yang masih kurang, 
sehingga ketika dalam pertandingan pemainnya pada quarter - quarter terakhir sering kehilangan bola atau kehilangan 
kesempatan dalam mencetak angka karena daya tahan pemainnya tidak baik sehingga membuat pemainnya kelelahan. Hal ini 
dikarenakan kurangnya variasi latihan daya tahan, biasanya sang pelatih hanya memberikan latihan daya tahan berupa jogging, lay 
up 15 menit, dan running shoot 30 menit. Dengan jadwal latihan klub basket Dertien Mataram yang dilakukan 3 kali seminggu, 
namun dengan kurangnya latihan daya tahan dan Passing sehingga para pemainnya masih belum maksimal dalam 
pertandingan.Berdasarkan masalah yang ada tersebut, maka peneliti akan mencoba menerapkan latihan Full Court Drill Three 
Man Weave karena latihan tersebut merupakan salah satu bentuk latihan yang efisien dan efektif untuk meningkatkan daya 
tahan Vo2 Max dan Passing pada beberapa pemain klub basket DERTIEN Mataram 
. 
METODE PENELITIAN 
 Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan atau desain dengan model eksperimen. Yang 
dimaksud dengan metode penelitian eksperimen adalah suatu cara yang sistematis dan objektif untuk mencari hubungan sebab 
akibat antara dua variabel yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti sebagai treatment dengan control secara ketat (Hulfian, 
2014:9). Jadi segala yang diteliti dalam penelitian ini dilakukan dengan sengaja. Dimana dalam hal ini para pemain diberikan 
latihan full court drill three man weave terhadap daya tahan VO2 Max dan keterampilan passing. 
 Adapun rancangan penelitiannya adalah menggunakan Randomized control group pretest–posttest design. 
Kelebihan desain ini adalah dilakukan pretest dan posttest sehingga dapat diketahui dengan pasti perbedaan hasil. 

Pre- 
Test 

Treatment Pos-Test 

R T1 X T2 

R T1 - T2 

Tabel 3.1. Randomized control Pretest-Postest Design 
(Sumber: Maksum, 2009:49) 
Keterangan : 

 R        : Subjek di tempatkan secara acak ( Random ) 

T1 : Pretest / test awal keterampilan passing sebelum diberikan perlakuan latihan full court drill 
three man weave. 

T1 : Pretest / test awal keterampilan passing sesudah diberikan perlakuan latihan full court drill 
three man weave 

X  : Perlakuan yang diberikan latihan full court drill three man weave 
-             : kelompok latihan control. 
T2 : Post test/test akhir daya tahan Vo2 Max dan keterampilan passing sebelum diberikan 

perlakuan latihan full court drill three man weave. 

T2 : Post test/test akhir daya tahan Vo2 Max dan keterampilan passing sesudah diberikan 
perlakuan latihan full court drill three man weave. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari  dan kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013 : 117). Jadi 
populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada 
pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 
Jadi dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksudkan dengan populasi dalam penelitian ini 
adalah keseluruhan pemain basket putra Dertien Mataram tahun 2022 yang berjumlah 20 orang. 

1. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut ( Hulfian, 2014 : 24 ). Dalam 

penelitian ini Populasi tidak menggunakan sampel akan tetapi seluruh populasi dijadikan sampel penelitian yaitu seluruh 
pemain basket putra Dertien Mataram tahun 2022 yang berjumlah 20 orang. Jadi penelitian ini merupakan penelitian 
studi populasi yang dimana studi populasi merupakan seluruh populasi dijadikan sampel. 
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E. Teknik pengumpulan data 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk memperoleh data tersebut adalah metode dokumentasi, dan metode tes 
perbuatan. 

1. Metode Tes Perbuatan 
 Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penelitian terhadap suatu subyek atau obyek-obyek tertentu untuk 
mendapatkan data secara cepat dan tepat (Arikunto, 20013 : 44). Dalam penelitian ini, menggunakan tes kelincahan. 

2. Teknik Dokumentasi 
 Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data melalui catatan yang bersifat 
kuantitatif, data ini dapat bersifat pribadi atau pengalaman yang ditulis oleh subjek, data yang diperoleh dari pengamatan 
langsung yang diperkuat oleh peneliti dengan menggunakan teknik dokumentasi dalam mengumpulkan data. Dokumentasi 
diperlukan dalam penelitian kuantitatif, karena menghasilkan deskriptif yang berharga dan digunakan untuk mengolah 
segi-segi subjektif dan hasil yang dianalisa secara induktif. 

 
HASIL PENELITIAN 

 langkah ini data yang sudah  tercantum dalam tabel 4.7 kemudian dimasukan ke dalam rumus “t – test” sebagai 
berikut : 
a. Kelompok latihan  full court drill three man weave terhadap vo2 max 

  
  

√          
 

   

 

  
   

√             
    

 

  
   

√          
 

 

  
   

√    
 

 

  
   

√          
 

  
   

          
 

        
1. Nilai t-hitung  

Berdasarkan hasil analisa diatas, diketahui bahwa:  

a. kelompok latihan Full Court Driil Three Man Weave terhadap daya tahan vo2 max adalah        dan bila 
dibandingkan dengan nilai t-tabel padan taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan (df) yaitu N-1 =10-1 = 9 
adalah  1.833maka diketahui bahwa nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel, baik untuk daya tahan vo2 max = 

      >  1.833 
 

PEMBAHASAN 
Pada kelompok latihan Full Court Driil Three Man Weave terhadap daya tahan vo2 max  diketahui bahwa nilai T-

hitung       >1.833 sehingga dapat diinterpretasikan bahwa hipotesis nihil (H0) yang menyatakan “Tidak ada 
pengaruh latihan Full Court Driil Three Man Weave terhadap daya tahan vo2 max pada permain basket Dertien 
Mataram tahun 2022”,ditolak; dan hipotesis alternatif  (Ha) yang menyatakan“Ada pengaruh latihan Full Court 
Driil Three Man Weave terhadap daya tahan vo2 max pada permain basket Dertien Mataram tahun 
2022”,diterima. 
 

KESIMPULAN  
 Berdasarkan  hasil analisa data, maka dapat ditarik simpulan bahwa:  
1. Ada pengaruh latihan Full Court Drill Three Man Weave terhadap daya tahan Vo2 max pemain bola basket DERTIEN 

Mataram Tahun 2022. 
2. Ada pengaruh latihan Full Court Drill Three Man Weave terhadap keterampilan  pasing pada pemain bola basket 
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DERTIEN Mataram Tahun 2022. 
3. Ada pengaruh CONTROL (tanpan treatmen) terhadap daya tahan Vo2 max pemain bola basket DERTIEN Mataram 

Tahun 2022 
4. Ada pengaruh CONTROL (tanpan treatmen) terhadap keterampilan  pasing pemain bola basket DERTIEN Mataram 

Tahun 2022 

A. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang peneliti bisa berikan kepada beberapa pihak diantaranya: 
1. Disarankan kepada pemain yang menekuni olahraga bola basket hendaknya melakukan latihan Full Court Drill Three Man 

Weave secara maksimal dan berkesinambungan, serta latihan yang teratur agar  mendapatkan  prestasi yang lebih baik 
dalam cabang olahraga bola basket.  

2. Pelatih bola basket harus merencanakan program latihan dengan benar bentuk- bentuk latihan yang akan digunakan, 
sehingga dapat meningkatkan daya tahan VO2 Max dan  keterampilan  passing dalam permainan bola basket. 

3. Diharapkan kepada peneliti-peneliti lain yang berminat melakukan penelitian ini diharapkan dapat memperluas ruang 
lingkup, variabel dan masalahnya sehingga dapat memperkaya ilmu pengetahuan khususnya dalam permainan bola basket. 
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